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Abstract : SMKN 2 Tulungagung, especially in class X
AKL, the learning process is carried out, especially
accounting, teachers have not been able fo apply the
learning model according fo the needs of their students
optimally. Researchers assume that accounting learning
in class X AKL is more feacher-cenftered so that students
tend fo absorb information passively. Lack of feachers in
developing students' critical thinking skills, negatively
attects students' communication skills. This can happen
because learning is more feacher-centered. The
formulation of the problem in this study is (1) does PBL
aftect the critical thinking ability of grade X students of
AKL SMKN 2 Tulungagung? (2) does PBL affect the
communication skills of grade X students of AKL, SMKN 2
Tulungagung? The research approach used 1s a
quantitative approach with a type of experiment. The
sampling technique used is saturated sampling with the
number of samples taken as many as 66 students. The
analysis used is an independent t Test analysis using the
SPSS 23 analysis tool. The results of this study are (1) FBL
has a positive and significant effect on the critical
thinking ability of grade X students of AKL SMKN 2
Tulungagung. PBL has been shown fo be more eftfective
in improving students’ critical thinking skills than the
conventional model of lectures; (2) PPL has a positive
and significant effect on the communication skills of
grade X students of AKL SMKN 2 Tulungagung. PBL has
proven fo be more effective in improving students’
communication skills than the conventional model of
lectures.

Keywords : Communication Skills, Critical Thinking
Ability, PBL.

Abstrak : SMKN 2 Tulungagung khususnya pada kelas X
AKL, proses pembelajaran yang dialksanakan khususnya
akuntansi, guru belum bisa menerapkan model belajar
sesuai dengan kebutuhan siswanya secara maksimal.
Peneliti beranggapan bahwa pembelajaran akuntansi di
kelas X AKL lebih berpusat pada guru sehingga siswa
cenderung menyerap informasi secara pasif. Kurangnya
guru dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis
siswa, berdampak negatif pada kemampuan komunikasi
siswa. Hal tersebut bisa terjadi karena pembelajaran
lebih terpusat pada guru (feacher center). Rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah (1) apakah PBL
berpengaruh terhadap kemampuan berfikir kritis siswa
kelas X AKL SMKN 2 Tulungagung? (2) apakah PBL
berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi siswa
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kelas X AKL SMKN 2 Tulungagung? Pendekatan
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif
dengan jenis eksperimen. Teknik sampling yag
digunakan adalah sampling jenuh dengan jumlah
sampel yang diambil sebanyak 66 siswa. Anilsis yang
digunakan adalah analisis independent t Test
menggunakan alat analisis Spss 23. Hasil penelitian ini
adalah (1) PBL berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kemampuan berfikir kritis siswa kelas X AKL
SMKN 2 Tulungagung. PBL terbukti lebih efektif dalam
meningkatkan  kemampuan berfikir kritis siswa
dibandingkan model konvensional berupa ceramah; (2)
PBL Dberpengaruh positif dan signifikan terhadap
kemampuan komunikasi siswa kelas X AKL SMKN 2
Tulungagung. PBL terbukti lebih efektif dalam
meningkatkan ~ kemampuan  komunikasi  siswa
dibandingkan model konvensional berupa ceramah.

Kata Kunci : Kemampuan Berfikir Kritis, Kemampuan
Komunikasi, PBL.

PENDAHULUAN

Salah satu kemampuan yang penting untuk dikembangkan oleh peserta didik yaitu
kemampuan berpikir kritis. Pendidikan saat ini perlu untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis untuk menghadapi pesatnya perkembangan zaman. Berpikir kritis memungkinkan
seseorang untuk menganalisis, mengevaluasi, menjelaskan dan mengatur kembali pemikirannya
sehingga mengurangi resiko kesalahan dalam mengambil suatu keputusan dalam menghadapi
masalah yang sering terjadi dalam kehidupan (Adeyemi, 2012). Selain itu menurut
(Permendikbud 81A, 2013), untuk membudayakan berpikir secara kritis pada siswa, maka guru
sebagai fasilitator haruslah memberikan kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif dalam
proses pembelajaran dalam aspek mengamati, menanya, menganalisis, mengumpulkan informasi,
mengolah informasi dan mengkomunikasikannya. Hal yang tidak kalah penting selain berpikir
kritis bagi peserta didik pada kurikulum saat ini yang menuntut peserta didik lebih aktif dalam
proses pembelajaran adalah kemampuan komunikasi. Dalam aktivitas pendidikan, komunikasi
juga mempunyai peran yang sangat penting dan strategis dalam membangun interaksi dan
menyampaikan pesan edukatif, berupa materi belajar dari pendidik kepada peserta didik agar
materi belajar dapat diterima dan dicerna dengan baik, dapat berpengaruh terhadap pemahaman
dan perubahan tingkah laku peserta didik. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran di
sekolah perlu diterapkan model-model pembelajaran yang inovatif. Model pembelajaran
problem-based learning (PBL) yang dapat menjadi sarana bagi tumbuh dan berkembangnya
kemampuan berpikir kritis dan kemampuan komunikasi siswa. Keefektifan model pembelajaran
PBL menurut (Trianto, 2009) diantaranya adalah peserta didik berpikir dan memahami materi
secara berkelompok dengan langkah awal menyajikan permasalahan yang nyata sehingga
pembelajaran lebih bermakna bila dilakukan dengan bekerjasama antar siswa.

Setelah dilakukan observasi pada siswa kelas X AKL (Akuntansi Keuangan dan Lembaga) di
SMKN 2 Tulungagung dapat diketahui bahwa proses pembelajaran khususnya akuntansi guru
belum bisa menerapkan model belajar sesuai dengan kebutuhan siswanya secara maksimal.
Peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran akuntansi di kelas X AKL lebih berpusat pada guru
sehingga siswa cenderung menyerap informasi secara pasif. Guru kurang mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa sehingga kemampuan komunikasi siswa masih rendah hal
tersebut bisa terjadi karena pembelajaran lebih terpusat pada guru (feacher center). Penggunaan
media pembelajaran belum sesuai dengan mata pelajaran dan disajikan dengan bentuk kurang
variatif, sehingga membuat siswa merasa bosan terlebih pada mata pelajaran akuntansi yang bisa
dibilang membutuhkan pemahaman lebih tinggi. Kurangnya dorongan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, dalam proses pembelajaran yaitu siswa diarahkan kepada kegiatan
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mengingat daripada memahami materi tanpa mengaitkan dengan lingkungan sekitarnya.
Berdasarkan kondisi siswa kelas X AKL SMKN 2 Tulungagung peneliti ingin menguji penerapan
model pembelajaran berbasis masalah terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis dan
kemampuan komunikasi siswa pada mata pelajaran akuntansi. Berdasarkan paparan
permasalahan tersebut maka judul pada penelitian yang akan diteliti ini adalah “Pengaruh Model
Pembelajaran Problem PBased Learning (PBL) terhadap Kemampuan Berfikir Kritis dan
Komunikasi Siswa Kelas X AKL di SMKN 2 Tulungagung.”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksperimen, adapun pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian ini terdapat satu variabel
bebas yakni Problem Based Learning (X). Sedangkan Kemampuan Berfikir Kritis (Y1) dan
Kemampuan Komunikasi (Y2) sebagai variabel terikat. Alat analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Stafistical Packagefor Social Sciences (SPSS) for Windows versi 21. Teknik
pengumpulan data yang digunakan penelitian ini ialah tes dengan cara membagikan beberapa
pernyataan kepada siswa. Uji coba instrument penelitian ini menggunakan Uji Validitas dan
Reliabilitas. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa Akutansi dan Keuangan Lembaga kelas X
SMKN 2 Tulungagung dengan sampel penelitian yang berjumlah 66 siswa.

Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini ialah fehnik sampling jenuh yaitu
teknik pengambilan sampel yang menggunakan semua anggota populasi untuk menjadi sampel
penelitian. Teknik analisis data dalam penelitian ini ialah Uji Prasyarat (Uji Validitas, Uji
Reliabilitas, Uji Normalitas, Uji Homogenitas), Uji Hipotesis (Mann Whitney).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji validitas instrument penelitian digunakan untuk mengetahui apakah setiap item
pertanyaan dalam kuesioner atau angket penelitian valid ataupun tidak. Berikut adalah hasil uji
vaiditas instrument dalam penelitian ini:

Tabel 4.5
Uji Validitas
Variabel Item Sig. Cgf:erlzciinon Keterangan
Berfikir Kritis Soal I ~ 0.000 0.500™ Valid
Soal 2 0.000 0.765™ Valid
Soal 3 0.000 0.501" Valid
Soal4  0.000 0.866" Valid
Soal 5 0.009 0.321" Valid
Soal6  0.000 0.799" Valid
Soal 7 0.000 0.980™ Valid
Soal 8  0.000 0.490™ Valid
Soal9  0.000 0.865" Valid
Soal 10 0.000 0.908" Valid
Soal 11 0.000 0.865™ Valid
Soal 12 0.000 0.490" Valid
Soal 13 0.000 0.908" Valid

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL) TERHADAP KEMAMPUAN

BERFIKIR KRITIS DAN KOMUNIKASI SISWA KELAS X AKL DI SMKN 2 TULUNGAGUNG ... | 908



Astutik et al. 10.55681/armada.v1i8.775

Soal 14 0.000 0.848" Valid
Komunikasi Soal 1  0.000 0.482" Valid
Soal 2 0.000 0.575" Valid
Soal 3 0.000 0.513" Valid
Soal4  0.000 0.457" Valid
Soal 5 0.000 0.743" Valid
Soal6  0.000 0.109 TidakValid
Soal 7 0.000 0.702" Valid
Soal 8  0.000 0.520™ Valid

Sumber: Data diolah dengan spss 23

Berdasarkan hasil uji validits instrument peneltian yang ditunjukkan pada tabel 4.5 di atas
dapat diketahui bahwa seluruh instrument dalam penelitian ini yang meliputi dari variabel
Kemampuan berpikir kritis siswa dinyatakan valid seluruhnya. Hal ini bisa diketahui dari nilai
signifikansi seluruh instrument adalah sebesar 0.000 atau kurang dari 0.05, serta nilai pearson
correlation (rnitung) lebih besar daripada tiavel yaitu sebesar 0.224. Namun pada variabel
Kemampuan komunikasi terdapat satu instrument yang tidak valid, yaitu pada soal ke-6 yang
menunjukkan nilai Sig. lebih dari 0.005 dan pearson Correlation lebih kecil dari riapel.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas data digunakan untuk mengetahui seberapa kuat dan konsisten instrument
dalam penelitian dalam membentuk variabelnya, di tentukan dengan melihat nilai cronbach’s
alpha pada hasil uji reliabilitasnya. Berikut adalah hasil uji reliabilitasnya:

Tabel 4.6
Uji Reliabilitas
Variabel Cronbachs Keterangan
Alpha
Kemampuan Berpikir 0.928 Sangat Reliabel
Kritis
Komunikasi 0.602 Reliabel

Sumber: Data diolah dengan spss 25

Berdasarkan hasil uji reliabilitas data pada tabel 4.6 dapat diketahui bahwa nilai alpha
setiap variabel yaitu kemampuan berfikir kritis dan komunikasi adalah lebih dari 0.6, dengan
rinciannya nilai alpha variabel kemamppuan berfikir kritis adalah 0.928 artinya sangat reliabel,
dan nilai alpha variabel komunikasi adalah 0.602 artinya reliabel.

Uji Normalitas

Uji Normalitas residual bergunajuntuk mengetahui persebaran data dalam penelinitan
normal atau tidak. Apabila data berdistribusi normal, maka uji hipotesis dalam penelitian dapat
menggunakan uji Independet T fest, namun apabila persebaran data tidak normal dan tidak
homogen, uji hipotesis dalam penelitian ini akan menggunakan uji Mann Whitney. Berikut
adalah hasil Normalitas:
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Tabel 4.7
Uji Normalitas Kemampuan Berfikir Kritis
Berfikir Kritis Kolmogorov  Shapiro  Keterangan
Sig. Sig.
Pre-test Kelas Kontrol 0.000  0.000 Tidak
Normal
Post-test Kelas Kontrol 0.000  0.000 Tidak
(Konvensional) Normal
Pre-test Kelas Eksperimen 0.000  0.001 Tidak
Normal
Post-test Kelas Eksperimen (PBL) 0.143 0.121 Normal

Sumber: Data diolah dengan spss 23

Berdasarkan tabel 4.7 terkait uji normalitas variabel kemampuan berfikir kritis, dapat
diketahui pada kolom sig. kolmogorov smirnov dan shapiro wilk hanya post-test kelas
eksperimen yang memiliki data berdistribusi normal yaitu nilai Sig. Kolmogorov Smirnov dan
Shapiro Wilk lebih dari 0.05. Sedangkan instrument lainnya memiliki nilai Sig. sebesar 0.000
(<0.05) artinya data tersebut tidak berdistribusi normal.

Tabel 4.8
Uji Normalitas Komunikasi
Komunikasi Kolmogorov  Shapiro  Keterangan
Sig. Sig.

Pre-test Kelas Kontrol 0.000  0.000 Tidak
Normal

Post-test Kelas Kontrol 0.082  0.325 Normal

(Konvensional)

Pre-test Kelas Eksperimen 0.013  0.001 Tidak
Normal

Post-test Kelas Eksperimen (PBL) 0.019  0.002 Tidak
Normal

Sumber: Data diolah dengan spss 23

Berdasarkan tabel 4.8 terkait uji normalitas variabel komunikasi, dapat diketahui pada
kolom sig. kolmogorov smirnov dan shapiro wilk hanya post-test kelas kontro yang memiliki data
berdistribusi normal yaitu nilai Sig. Kolmogorov Smirnov dan Shapiro Wilk masing-masing
adalah 0.082 dan 0.325 atau lebih dari 0.05. Sedangkan instrument lainnya memiliki nilai Sig.
kurang dari 0.05 artinya data tersebut tidak berdistribusi normal.

Hasil uji normalitas pada variabel kemampuan berfikir kritis dan komunikasi peserta didik
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal. Sehingga dalam uji
hipotesis tidak dapat menggunakan uji independent f fest, namun akan menggunakan uji Mann
Whitney yang tidak mengharuskan data berdistribusi normal dan homogen.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas berguna untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dalam penelitian
ini apakah homogen ataupun heterogeny. Pengambilan keputusan pada uji homogenitas adalah
data dikatakan homogen apabila nilai Sig. lebih dari 0.05, berikut hasil uji homogenitas:
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Tabel. 4.9
Uji Homogenitas Variabel Penelitian
Variabel Sig.  Keterangan

Kemampuan Berpikir Kritis 0.000 Heterogen
Komunikasi 0.722 Homogen
Sumbpber: Data diolah dengan spss 23

Uji homogenitas pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa variabel kemampuan berfikir kritis
peserta didik adalah heterogen, dibuktikan dengan nilai Sig. pada variabel kemampuan berfikir
kritis adalah sebesar 0.000 atau kurang dari 0.05. Sedangkan variabel komunikasi menunjukkan
nilai Sig. sebesar 0.722 atau lebih dari 0.05, artinya, variabel komunikasi peserta didik adalah
homogen.

Berdasarkan hasil uji homogenitas tersebut yang menunjuukan adanya data yang
heterogeny, maka uji hipotesis data dalam penelitian ini akan menggunakan uji Mann Whitney
yang tidak mengharuskan adanya data yang berdistribusi normal atau data yang Dbersifat
homogen.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis penelitian merupakan uji yang berhuna untuk menjawab rumusan masalah
yang telah ditentukan oleh peneiti. Uji hipotesis dalam penelitian ini akan menggunakan uji
Mann Whitney, hal ini disebabkan terdapat data dalam penelitian ini yang tidak berdistribusi
normal serta terdapat data yang heterogen. Berikut hasil uji Mann Whitney:

Tabel 4.10
Hasil Uji Hipotesis Penelitian

Kelas Variabel Mean  Sig. Keterangan

Kontrol =~ Kemampuan Berfikir 18.9 0.000 Signifikan
Kritis

Komunikasi 22,9 0.000 Signifikan

Eksperimen Kemampuan Berfikir 49.8 0.000 Signifikan
Kritis

Komunikasi 44.7 0.000 Signifikan

Sumber: Data diolah dengan spss 23

Berdasarkan hasil uji hipotesis dalam penelitian ini maka dapat diketahui bahwa:

1) Terdapat pengaruh Problem based learning terhadap kemampuan berfikir kritis
peserta didik, yang ditunjukkan dengan nilai sig. sebesar 0.000 atau kurang dari
0.05, artinya Ha diterima dan Ho di tolak. Kelas eksperimen dinyatakan lebih baik
perkembangan kemampuan berfikir kritisnya sebab nilai mean kemampuan
berfikir kritis kelas eksperimen lebih besar dibandingkan kelas kontrol.

2) Terdapat pengaruh Problem based learning terhadap kemampuan komunikasi
peserta didik, yang ditunjukkan dengan nilai sig. sebesar 0.000 atau kurang dari
0.05, artinya Ha diterima dan Ho di tolak. Kelas eksperimen dinyatakan lebih baik
perkembangan komunikasinya sebab nilai mean komunikasi kelas eksperimen
lebih besar dibandingkan kelas kontrol.

PEMBAHASAN
I. Pengaruh PBL tferhadap Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Kelas X AKL SMKN 2
Tulungagung

Berdasarkan uji hipotesis dengan menggunkan uji Mann Whitney diperoleh hasil
bahwa PBL berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berfikir kritis siswa SMKN 2
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Tulungagung kelas X AKL. Selain demikian hasil uji hipotesis juga menunjukkan adanya
perbedaan kemampuan berpikir siswa antara kelas eksperimen yang menggunakan model
Problem PBased Learning (PBL) dengan kelas kontrol yang menggunakan model
pembelajaran yang telah digunakan di sekolah, dalam hal ini adalah pembelajaran
Konvensional. Rata-rata hasil observasi kemampuan berpikir siswa kelas eksperimen lebih
besar dibandingkan dengan kelas kontrol yaitu 49,8 dengan 18,9. Hasil Penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh (Nastiti et al., 2022) yang menunjukkan
hasil analisis data bahwa penerapan model pembelajaran berbasis masalah berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas 5 SDN Bandulan 4 Malang pada
materi kegiatan ekonomi. Selain demikian, penelitian tersebut juga menyatakan bahwa
dengan menggunakan model PBL kemampuan berfikir kritis siswa adalah lebih baik dari
pada menggunakan model konvensional berupa ceramah.

Kondisi kelas eksperimen telah memenuhi kriteria kelas yang memiliki kemampuan
berpikir kritis, didukung dengan kondisi kelas saat proses pembelajaran berlangsung, siswa
pada kelas eksperimen lebih antusias saat diskusi, dan aktif menyampaikan pendapat. Siswa
menyampaikan argumen tentang permasalahan secara logis. Suasana kelas lebih kondusif,
dan proses tukar menukar informasi antar siswa dengan siswa ataupun siswa dengan guru
lebih efektif dan lebih banyak informasi yang diperoleh siswa. Sedangkan kondisi kelas
kontrol para siswa cenderung lebih pasif ketika masa penelitian. Saat proses diskusi,
meskipun berlangsung secara kondusif, tapi keaktifan siswa dalam menyampaikan
pendapat masih kurang. Keaktifan siswa tidak merata. Kemampuan berfikir siswa juga
tidak dikembangkan, siswa hanya diberikan tugas tentang materi yang dipelajari, sehingga
kemampuan berpikir siswa dibatasi oleh materi. Proses tukar menukar informasi antar
siswa dengan siswa atau siswa dengan guru terbatas.

Terjadinya perbedaan perilaku siswa antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen
yang dibedakan dengan model pembelajaran yang dilakukan menunjukkan bahwa pada
kelas eksperimen telah terjadi proses pengembangan kemampuan berpikir siswa terutama
pada kemampuan berpikir kritis siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran berbasis masalah (Problem PBased Learning) lebih efektif meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional
berupa ceraman pada mata pelajaran dasar akuntansi keuagan lembaga pada materi pokok
proses bisnis di bidang akuntansi kelas X AKL SMKN 2 Tulungagung.

2.  Pengaruh PBL terhadap Komunikasi Siswa Kelas X AKL SMKN 2 Tulungagung

Berdasarkan uji hipotesis dengan menggunkan uji Mann Whitney diperoleh hasil
bahwa PBL berpengaruh signifikan terhadap komunikasi siswa SMKN 2 Tulungagung kelas
X AKL. Selain demikian hasil uji hipotesis juga menunjukkan adanya perbedaan komunikasi
siswa antara kelas eksperimen yang menggunakan model Problem PBased Learning (PBL)
dengan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran yang telah digunakan di
sekolah, dalam hal ini adalah pembelajaran Konvensional. Rata-rata hasil observasi
kemampuan berpikir siswa kelas eksperimen lebih besar dibandingkan dengan kelas
kontrol yaitu 44.7 dengan 22,9. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Yanti yang menunjukkan hasil kemampuan komunikasi matematis secara
tulisan dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) lebih baik
daripada kemampuan komunikasi matematis secara tulisan dengan menerapkan model
pembelajaran secara konvensional (Yanti, 2018). Dalam proses penelitian ini, peneliti
melihat bahwa siswa akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep-konsep yang
sulit apabila mereka dapat mendiskusikan konsep-konsep itu dengan temanya,
pembelajaran berbasis masalah turut menambah unsur-unsur interaksi sosial dalam setiap
pembelajaran. Dalam PBL siswa dalam kelompok saling membantu satu sama lain. Kelas
disusun dalam kelompok kecil yang terdiri dari beberapa orang siswa, dengan kemampuan
yang heterogen. Maksud dari kelompok heterogen adalah terdiri dari campuran
kemampuan siswa jenis kelamin, dan suku.
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Dengan pembelajaran berbasis masalah diajarkan keterampilan-keterampilan khusus
agar dapat bekerja dalam kelompok seperti: menjadi pendengar yang baik, memberikan
penjelasan kepada teman kelompoknya dengan baik, siswa diberi lembar pertanyaan yang
direncanakan untuk diajarkan. Lingkungan belajar untuk pembelajaran berbasis masalah
dicirikan dengan proses demokrasi dan peran aktif siswa dalam menentukan apa yang
harus diperlajari dan bagaimana mempelajarinya.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data berupa uji hipotesis dan pembahasan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa:

1. Model pembelajaran problem-~based learning berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kemampuan berfikir kritis siswa kelas X AKL SMKN 2 Tulungagung. Model PBL
dinyatakan lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa kelas X
AKL SMKN 2 Tulungagung.

2. Model pembelajaran problem-based learning berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kemampuan komunikasi siswa kelas X AKL SMKN 2 Tulungagung. Model PBL
dinyatakan lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi siswa kelas X AKL
SMKN 2 Tulungagung.
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